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orang dewasa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan serta mencegah terjadinya bencana banjir.
Menggunakan pendekatan Asset-Based = Community
Development (ABCD), kegiatan ini melibatkan partisipasi
aktif masyarakat dalam membersihkan sampah yang
menyumbat gorong-gorong, menanam pohon, dan
membangun kali-kali kecil untuk memperlancar aliran air.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa lingkungan
menjadi lebih bersih dan risiko terjadinya banjir dapat
diminimalkan. Setelah kegiatan tersebut, meskipun hujan
deras mengguyur, tidak terjadi banjir yang menggenangi
jalanan atau rumah warga. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan  kebersihan lingkungan, tetapi juga
mempererat rasa sosial dan kebersamaan antarwarga, yang
penting dalam menciptakan masyarakat yang peduli
terhadap lingkungan mereka. Diharapkan kegiatan serupa
dapat terus dilakukan untuk mencegah bencana banjir di
masa depan
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PENDAHULUAN

Banjir merupakan bencana alam yang kerap kali melanda berbagai daerah, dan menjadi
masalah besar di banyak kota besar, termasuk Surabaya. Banjir dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah aliran air yang tidak terkendali atau tersumbat. Ketika sistem
drainase yang ada tidak mampu menampung volume air yang cukup besar akibat hujan deras, air
akan meluap dan menggenangi daerah sekitarnya. Selain itu, tingginya curah hujan dalam waktu
singkat menjadi penyebab utama terjadinya bencana banjir. Namun, ada faktor lain yang juga
tidak kalah penting dalam penyebab banjir, yaitu perilaku manusia, terutama terkait dengan
pembuangan sampah sembarangan. Sampah-sampah yang menumpuk di saluran air atau gorong-
gorong akan menghambat aliran air, sehingga menyebabkan air meluap dan menggenangi jalanan
maupun rumah warga.

Pada tanggal 10 Januari 2024, hujan deras mengguyur beberapa wilayah di Kota
Surabaya, termasuk Kecamatan Tenggilis Mejoyo, yang mengakibatkan banjir. Hujan yang

berlangsung selama empat jam disertai angin kencang ini menyebabkan air menggenangi jalan-

ISSN: 3089-5294


mailto:mirza@unsuri.ac.id
mailto:nailaseptianaca09@gmail.com
mailto:nailaseptianaca09@gmail.com

94

jalan hingga masuk ke rumah-rumah warga. Banjir ini berlangsung selama dua hari sebelum
akhirnya surut setelah pemerintah menurunkan armada pemadam kebakaran untuk menyedot
air yang menggenang di jalanan dan rumah warga. Dalam proses penyedotan air, ditemukan
banyak sampah yang menyebabkan saluran air tersumbat dan menghambat proses aliran air
menuju tempat yang seharusnya.

Fenomena banjir yang terjadi di Kecamatan Tenggilis Mejoyo tersebut mengingatkan kita
akan pentingnya langkah pencegahan yang tepat untuk mengurangi risiko bencana banjir. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memperbaiki saluran air yang ada dan membuat
saluran baru yang lebih baik. Langkah ini menjadi penting karena dalam upaya pencegahan
banjir, faktor wilayah dan Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat berperan penting dalam
memastikan bahwa aliran air tidak terhambat dan dapat mengalir dengan lancar (Nasyirudin,
2015). Dengan membangun saluran air yang baik dan sistem drainase yang efektif, bencana banjir
dapat diminimalkan, namun yang lebih penting lagi adalah partisipasi aktif masyarakat dalam
menjaga lingkungan.

Upaya pencegahan banjir yang efektif harus melibatkan partisipasi masyarakat. Salah
satu metode yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan melakukan
kegiatan kerja bakti bersama masyarakat. Dengan pendekatan ini, masyarakat dapat berperan
aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Kerja bakti tidak hanya dilakukan dengan
membersihkan sampah yang menumpuk, tetapi juga dengan memperbaiki saluran air yang
tersumbat, menanam pohon, dan melakukan langkah-langkah lain yang dapat meningkatkan
kualitas lingkungan dan mengurangi risiko banjir. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat sangat
penting untuk kesuksesan kegiatan tersebut.

Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan dan merawat lingkungan, yang pada gilirannya dapat mengurangi potensi banjir.
Kerja bakti yang dilakukan bersama-sama ini juga akan mempererat rasa kebersamaan di antara
masyarakat, memperkuat solidaritas, dan meningkatkan kesadaran lingkungan yang lebih baik.
Dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang dewasa,
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih bersih dan terhindar dari bencana banjir.

Di Kecamatan Tenggilis Mejoyo, kegiatan kerja bakti sebagai upaya pencegahan banjir
dimulai setelah terjadinya hujan deras pada 10 Januari 2024 yang menyebabkan banjir. Pada
tanggal 14 Januari 2024, masyarakat setempat melaksanakan kegiatan kerja bakti yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, baik anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Kegiatan
ini difokuskan pada pembersihan sampah yang menyumbat saluran air, pembuatan kali-kali kecil
untuk memperlancar aliran air, serta penanaman pohon untuk mendukung pelestarian
lingkungan.

Kegiatan kerja bakti ini dimulai dengan membersihkan sampah dan rumput yang

menghalangi saluran air. Sampah dan rumput yang menumpuk di saluran air menyebabkan aliran
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air terhambat, sehingga air meluap dan menyebabkan banjir. Dengan membersihkan saluran air
dan memastikan tidak ada lagi sampah yang menghalangi, maka aliran air dapat mengalir dengan
lancar dan mengurangi risiko banjir. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan tidak membuang sampah
sembarangan.

Setelah membersihkan saluran air, kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan kali-kali
kecil. Tujuan dari pembuatan kali kecil ini adalah untuk memudahkan aliran air yang
menggenang di dataran rendah agar dapat mengalir dengan lancar ke kali besar. Dengan adanya
kali-kali kecil ini, air dapat mengalir lebih cepat dan mengurangi genangan air yang dapat
menyebabkan banjir. Pembuatan kali kecil juga mempermudah sistem drainase di kawasan
tersebut, sehingga bencana banjir dapat dicegah dengan lebih efektif.

Selain itu, kegiatan kerja bakti ini juga mencakup penanaman pohon. Penanaman pohon
di sekitar saluran air dan area yang rawan banjir dapat membantu mengurangi erosi tanah dan
meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah. Pohon-pohon yang ditanam juga dapat
memperbaiki kualitas udara dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat. Penanaman pohon ini
merupakan langkah penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi dampak
dari bencana alam, termasuk banjir.

Melalui kegiatan kerja bakti ini, masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo telah berhasil
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan teratur. Dampak positif dari kegiatan ini dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat. Setelah kerja bakti dilaksanakan, meskipun hujan deras
kembali mengguyur, tidak terjadi banjir yang menggenangi jalanan atau rumah-rumah warga. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja bakti yang dilakukan telah berhasil mengurangi risiko
banjir dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan.

Namun, meskipun kegiatan ini telah memberikan dampak yang positif, tantangan yang
dihadapi tidaklah ringan. Kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan perlu
terus ditingkatkan agar kegiatan seperti kerja bakti ini dapat dilakukan secara rutin. Selain itu,
pemerintah juga perlu mendukung inisiatif masyarakat dengan menyediakan fasilitas dan
sumber daya yang memadai untuk kegiatan pencegahan banjir, seperti perbaikan saluran air dan
pembangunan infrastruktur yang lebih baik.

Secara keseluruhan, kegiatan kerja bakti sebagai upaya pencegahan banjir di Kecamatan
Tenggilis Mejoyo telah menunjukkan hasil yang positif. Dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat, kegiatan ini dapat memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah banjir
yang sering terjadi. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan di masa depan, tidak
hanya di Kecamatan Tenggilis Mejoyo, tetapi juga di wilayah lain yang menghadapi masalah
serupa. Melalui kebersamaan dan partisipasi aktif masyarakat, kita dapat menciptakan

lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan aman dari bencana banjir.
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METODOLOGI PENGABDIAN

Kegiatan Kerja Bakti yang dilaksanakan di Kecamatan Tenggilis Mejoyo menjadi salah
satu contoh penerapan yang efektif dalam mengatasi permasalahan kebersihan dan pencegahan
bencana banjir. Kegiatan ini melibatkan berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak,
pemuda, hingga orang dewasa, yang saling bahu-membahu dalam menjaga lingkungan mereka.
Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan kuatnya semangat gotong royong yang ada di
masyarakat, serta pentingnya partisipasi aktif dalam melestarikan lingkungan sebagai langkah
preventif dalam mengurangi potensi bencana.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD),
yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pengoptimalan sumber daya yang sudah
ada di sekitar mereka. Pendekatan ABCD ini menekankan pada pemberdayaan masyarakat yang
memiliki kekuatan dalam hal partisipasi dan kontribusi aktif untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks ini, kegiatan Kerja Bakti di Kecamatan Tenggilis Mejoyo difokuskan pada upaya
pencegahan bencana banjir melalui implementasi KERBAMAS (Kerja Bakti Masyarakat) yang
dilaksanakan secara kolektif oleh warga setempat.

Penerapan ABCD dalam kegiatan ini mengutamakan pemanfaatan sumber daya yang
ada, baik berupa tenaga kerja maupun alat yang sudah tersedia di lingkungan sekitar. Salah satu
bentuk kegiatan yang dilakukan adalah membersihkan sampah yang menyumbat saluran gorong-
gorong, yang menjadi salah satu penyebab utama terjadinya genangan air saat hujan deras.
Dengan membersihkan saluran-saluran ini, air dapat mengalir dengan lebih lancar, sehingga
mengurangi risiko banjir di kawasan tersebut. Selain itu, penanaman pohon juga dilakukan untuk
meningkatkan daya serap air dan mencegah erosi tanah, yang dapat memperburuk kondisi banjir.

Kegiatan ini dilakukan dua hari setelah terjadinya hujan deras yang menyebabkan
banjir, pada hari Minggu, 14 Januari 2024. Masyarakat serentak turun ke jalan untuk
melaksanakan kerja bakti, yang meliputi berbagai aktivitas seperti membersihkan saluran air,
menggali kali-kali kecil, dan menanam pohon. Kali-kali kecil yang digali memiliki fungsi penting
dalam mempermudah aliran air menuju kali besar, sehingga dapat mengurangi genangan air di
dataran rendah yang rawan banjir. Proses pembuatan kali-kali kecil ini sangat efektif untuk
mengarahkan aliran air yang tertahan dan mengalirkannya ke saluran yang lebih besar, sehingga
dapat mengurangi dampak banjir di daerah tersebut.

Pada dasarnya, kegiatan KERBAMAS ini memberikan manfaat yang sangat besar bagi
masyarakat, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam jangka pendek, kegiatan ini
langsung mengatasi masalah kebersihan dan saluran air yang tersumbat, yang menjadi penyebab
utama banjir. Sementara itu, dalam jangka panjang, pembuatan kali-kali kecil dan penanaman

pohon dapat meningkatkan ketahanan lingkungan terhadap bencana banjir. Tanaman yang
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ditanam di sekitar saluran air juga akan membantu mengurangi dampak erosi, serta memberikan
ruang hijau yang dapat meningkatkan kualitas udara dan mengurangi polusi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan ini adalah wawancara dan
observasi. Peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan terlibat dalam kegiatan ini
untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan. Wawancara dilakukan dengan beberapa
tokoh masyarakat dan ketua RT setempat untuk mendapatkan perspektif yang lebih dalam
tentang efektivitas kegiatan ini serta respons masyarakat terhadap program KERBAMAS. Selain
itu, observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam
kerja bakti, serta untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan ini dapat berkontribusi pada
pengurangan risiko banjir.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kerja bakti ini sangat efektif dan memberikan dampak
positif bagi masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo. Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas
dari kuatnya partisipasi masyarakat yang didorong oleh pendekatan ABCD yang menekankan
pentingnya pemberdayaan dan partisipasi aktif. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat
untuk menyadari potensi yang mereka miliki dan bagaimana mereka dapat menggunakan
sumber daya tersebut untuk mengatasi masalah lingkungan yang ada.

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara masyarakat, pemerintah
setempat, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam menangani masalah lingkungan dan bencana.
Dalam hal ini, keberhasilan kegiatan kerja bakti tidak hanya bergantung pada partisipasi individu,
tetapi juga pada dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah yang menyediakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu terus didorong
agar dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman, bersih, dan terhindar dari bencana banjir.

Melalui kegiatan ini, masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo telah menunjukkan
bahwa mereka mampu bekerja sama untuk menjaga kebersihan dan mengurangi potensi bencana
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar mereka. Dengan penerapan pendekatan
ABCD, mereka tidak hanya dapat menyelesaikan masalah kebersihan, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Program ini
diharapkan dapat menjadi model bagi kecamatan lain dalam menghadapi masalah serupa. Ke
depannya, program KERBAMAS dapat terus diadaptasi dan dikembangkan untuk meningkatkan

ketahanan masyarakat terhadap bencana dan menjaga kelestarian lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Implementasi KERBAMAS dalam Upaya Pencegahan Bencana Banjir yang
dilaksanakan oleh masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo pada tanggal 14 Januari 2024,
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperbaiki kondisi lingkungan dan pencegahan
bencana banjir di wilayah tersebut. Meskipun kegiatan ini dilaksanakan hanya dalam satu hari,

namun dampak dan manfaatnya sangat terasa, baik dari segi perubahan perilaku masyarakat
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maupun kondisi lingkungan yang lebih bersih dan aman dari bencana banjir. Kegiatan ini
melibatkan partisipasi aktif dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa,
yang bekerja sama untuk menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah banjir.

Kegiatan ini bertempat di sekitar JL. Tenggilis Mulya, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, RT
004/RW 006. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan penerapan langsung bagi
masyarakat, dengan membiasakan mereka untuk menjaga kebersihan lingkungan dan
berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Salah satu fokus utama dari
kegiatan ini adalah pencegahan bencana banjir, yang merupakan masalah besar di banyak daerah
di Surabaya, termasuk di Kecamatan Tenggilis Mejoyo. Menjaga kebersihan saluran air dan
lingkungan secara umum menjadi langkah preventif yang sangat penting untuk mencegah

terjadinya genangan air atau banjir.

Gambar 1. Kegiatan Implementasi Kerja Bakti Bersama Masyarakat Kec. Tenggilis Mejoyo

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, hujan deras kembali mengguyur Kecamatan
Tenggilis Mejoyo. Namun, yang menarik adalah tidak ada lagi genangan air yang menggenangi
jalanan atau rumah-rumah warga. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja bakti ini telah
mencapai tujuannya dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Tidak
hanya berhasil dalam membersihkan lingkungan, tetapi kegiatan ini juga efektif dalam
mengurangi risiko banjir yang sering terjadi di wilayah tersebut.

Harapan besar dari kegiatan Implementasi KERBAMAS ini adalah agar masyarakat
semakin sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan secara rutin. Melalui kegiatan
kerja bakti, masyarakat diharapkan dapat membiasakan diri untuk tidak mengabaikan
kebersihan lingkungan mereka dan lebih peduli terhadap pengelolaan sampah dan saluran air
yang ada. Dengan kesadaran ini, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih bersih dan aman,

serta dapat mencegah terjadinya bencana banjir yang merugikan banyak pihak.
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Selain itu, kegiatan ini juga memberikan manfaat dalam memperkuat rasa sosial dan
kebersamaan antarwarga. Partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat, baik dari anak-anak,
remaja, maupun orang dewasa, menunjukkan bahwa semangat gotong-royong yang kuat masih
ada dalam masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo. Partisipasi ini tidak hanya terbatas pada
pekerjaan fisik seperti membersihkan saluran air atau menanam pohon, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat. Kegiatan
ini juga mengajarkan masyarakat untuk lebih mencintai lingkungan mereka dan memberikan
contoh yang baik bagi generasi muda tentang pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari

kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Kegiatan Implementasi Kerja Bakti Bersama Masyarakat Kec. Tenggilis Mejoyo

Salah satu langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah membersihkan rumput
yang tumbuh di sekitar gorong-gorong. Langkah ini sangat penting untuk memastikan bahwa
aliran air tidak terhalang oleh rumput atau sampah yang dapat menghambat aliran air ke saluran
yang lebih besar. Dengan membersihkan rumput dan sampah di sekitar gorong-gorong,
masyarakat turut menjaga agar saluran air dapat berfungsi dengan baik, sehingga mengurangi
risiko terjadinya genangan air atau banjir. Membersihkan lingkungan dengan cara ini tidak hanya
memberikan dampak langsung terhadap kebersihan, tetapi juga mengurangi kemungkinan
terjadinya kerusakan lebih lanjut pada saluran air yang dapat menyebabkan masalah lebih besar
di masa depan.

Setelah membersihkan rumput dan sampah, kegiatan dilanjutkan dengan membersihkan
gorong-gorong yang banyak dipenuhi sampah. Sampah yang tersumbat dalam gorong-gorong
dapat menghambat aliran air, yang jika dibiarkan, bisa menyebabkan banjir. Dengan partisipasi
aktif masyarakat dalam membersihkan saluran air ini, mereka membantu memastikan bahwa air
dapat mengalir dengan lancar tanpa adanya hambatan. Kegiatan ini juga memberikan pesan

penting kepada masyarakat untuk selalu membuang sampah pada tempatnya, agar tidak
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mencemari saluran air dan mengurangi risiko terjadinya banjir.

Pada tahap terakhir kegiatan, masyarakat bergotong-royong untuk membuat kali-kali
kecil yang dapat membantu aliran air di dataran yang tidak rata. Pembuatan kali-kali kecil ini
bertujuan untuk mempermudah aliran air menuju saluran yang lebih besar, sehingga dapat
mengurangi genangan air di jalanan atau permukiman warga. Dengan adanya kali-kali kecil ini,
genangan air yang terjadi akibat hujan deras dapat mengalir dengan lancar, sehingga mencegah
terjadinya banjir yang lebih besar. Pembuatan kali kecil ini juga menjadi simbol dari kebersamaan
dan kerja sama antarwarga dalam mengatasi masalah lingkungan yang ada.

Dari semua kegiatan yang dilakukan, penerapan KERBAMAS dalam upaya pencegahan
banjir di Kecamatan Tenggilis Mejoyo terbukti efektif dan bermanfaat. Dengan adanya partisipasi
aktif masyarakat, kebersihan lingkungan dapat terjaga dengan baik, dan risiko terjadinya
bencana banjir dapat diminimalkan. Kegiatan ini juga menunjukkan betapa pentingnya
kolaborasi antara berbagai pihak, baik itu masyarakat, pemerintah, maupun lembaga terkait,
dalam mengatasi masalah lingkungan yang ada. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu terus
dilaksanakan dan dikembangkan agar lebih banyak wilayah yang dapat merasakan manfaatnya.

Secara keseluruhan, kegiatan Implementasi KERBAMAS di Kecamatan Tenggilis Mejoyo
memberikan contoh yang sangat baik tentang bagaimana sebuah komunitas dapat bekerja sama
untuk menjaga kebersihan dan mengurangi risiko bencana. Semangat gotong royong dan
kepedulian terhadap lingkungan yang ditunjukkan oleh masyarakat menjadi aset yang sangat
berharga dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah terjadinya bencana banjir.
Ke depan, diharapkan kegiatan seperti ini dapat terus dilakukan di berbagai wilayah lainnya,

sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman, bersih, dan nyaman untuk dihuni.

KESIMPULAN

Pencegahan bencana banjir di Kecamatan Tenggilis Mejoyo melalui kegiatan kerja bakti
yang diorganisir oleh masyarakat menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam
mengurangi risiko banjir. Kegiatan ini, yang dilaksanakan pada 14 Januari 2024, melibatkan
berbagai lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang dewasa, dengan tujuan utama menjaga
kebersihan lingkungan dan mencegah banjir yang sering terjadi akibat tersumbatnya saluran air
oleh sampah. Upaya pencegahan ini dilaksanakan menggunakan pendekatan yang berbasis pada
partisipasi masyarakat, yakni melalui kerja bakti yang melibatkan pembersihan sampah,
pemotongan rumput yang menghalangi saluran air, serta pembuatan kali-kali kecil untuk
memperlancar aliran air.

Hasil dari kegiatan ini sangat positif. Setelah kerja bakti dilaksanakan, meskipun hujan
deras kembali mengguyur wilayah tersebut, tidak terjadi banjir yang menggenangi jalan atau
rumah-rumah warga. Ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja bakti dalam membersihkan saluran

air dan memperbaiki sistem drainase sangat efektif dalam mencegah terjadinya banjir. Selain itu,
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penanaman pohon yang dilakukan juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan membantu penyerapan air, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencegahan
banjir.

Penerapan metode kerja bakti ini juga memberikan dampak positif dalam hal
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Masyarakat Kecamatan Tenggilis Mejoyo semakin menyadari bahwa menjaga kebersihan
lingkungan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab bersama
sebagai bagian dari komunitas. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ini memperlihatkan
bahwa dengan kolaborasi dan semangat gotong royong, masalah banjir dapat diatasi dengan cara
yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Namun demikian, meskipun kegiatan ini berhasil mencegah terjadinya banjir pada saat
hujan deras, tantangan tetap ada. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kebersihan
lingkungan perlu terus ditingkatkan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara rutin. Selain itu,
pemerintah juga perlu memberikan dukungan lebih lanjut dalam bentuk pembangunan
infrastruktur yang lebih baik, seperti perbaikan saluran air dan pengelolaan sampah yang lebih
terorganisir. Pengawasan yang lebih ketat terhadap kebersihan saluran air juga sangat
diperlukan agar sampah tidak menumpuk dan menghambat aliran air.

Kegiatan ini juga membuktikan pentingnya peran serta generasi muda dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Anak-anak dan remaja yang ikut berpartisipasi dalam kerja bakti
menunjukkan bahwa edukasi tentang pentingnya kebersihan dan pelestarian lingkungan harus
dimulai sejak dini. Melalui kegiatan seperti ini, generasi muda tidak hanya belajar tentang
tanggung jawab sosial, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
upaya menjaga kelestarian lingkungan mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan kerja bakti di Kecamatan Tenggilis Mejoyo merupakan
langkah awal yang sangat penting dalam mengatasi masalah banjir di wilayah tersebut. Dengan
melibatkan masyarakat secara langsung dan meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, diharapkan bencana banjir dapat dicegah di masa
depan. Melalui kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan generasi muda, kita dapat
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan aman dari bencana alam, termasuk banjir.
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